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MODUL AJAR

Satuan Pendidikan			: SMKN 1 RANAH PESISIR
Alamat					: Jl.Bukit Sangkar Puyuh,Balai Selasa
Mata Pelajaran				: Pilihan
Program/Konsentrasi Keahlian		: Desain dan Produksi Busana (Pilihan)
Kelas/Semester				: XI / Ganjil
Durasi					: 4 JP
Tahun Ajaran				: 2025/2026


	A. Identifikasi
	1. Peserta Didik  

	
	1.1 Pengetahuan Awal
	Peserta didik sudah memiliki pengetahuan mengenai bahan/kain, pewarnaa (alami/ tekstil) serta motif unik  dalam seni dan menghasilkan karya kreatif untuk kelestarian lingkungan dan dapat menggunakan sumber daya alam secara bijak.


	
	1.2 Minat bakat
	Minat dan bakat akan memengaruhi motivasi serta pendekatan pembelajaran:
· Minat:
· Peserta didik yang menyukai seni dan kerajinan tangan biasanya tertarik pada kegiatan Ecoprint
· Peserta didik yang peduli lingkungan cenderung antusias terhadap pewarna alami 
· Bakat:
· Kreativitas dalam memilih kombinasi daun yang menarik menghasilkan variasi desain dan motif ecoprint
· Ketelitian dan kesabaran dalam teknik pembuatan Ecoprint

	
	1.3 Latar belakang
	Beberapa faktor latar belakang yang mungkin memengaruhi proses belajar:
· Sosial-ekonomi:
· Akses terhadap bahan dan alat (kain, daun, bunga,palu pukul) bisa terbatas pada sebagian Peserta didik
· Kegiatan ecoprint bisa disesuaikan agar dapat dilakukan dengan peralatan sederhana di rumah
· Budaya lokal:
· Di beberapa daerah, seni pewarnaan alami (jumputan, ecoprint atau batik) sudah dikenal, sehingga Peserta didik memiliki kedekatan budaya
· Ecoprint bisa dikaitkan dengan warisan budaya lokal untuk membangun identitas
· Pengalaman sebelumnya:
· Ada Peserta didik yang sudah pernah mencoba Ecoprint dalam kegiatan pembelajar pada tingkat SLTP


	
	1.4 Kebutuhan belajar
	Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang:
· Bersifat praktis dan kontekstual:
· Menggunakan kain katun putih dan dedaunan atau bunga yang tersedia di lingkungan sekitar
· Menyesuaikan teknik mordanting dengan bahan aman dan mudah didapat (tawas, cuka, kapur)
· Berbasis proyek dan eksplorasi:
· Peserta didik diberi kebebasan mengeksplorasi motif daun dan warna sendiri
· Disediakan ruang untuk mencoba, gagal, dan memperbaiki
· Menggunakan media visual:
· Video tutorial, gambar langkah-langkah, atau contoh hasil akhir sebagai panduan
· Bagi Peserta didik dengan gaya belajar visual dan kinestetik, ini sangat membantu
· Mendukung diferensiasi:
· Bagi Peserta didik yang cepat menangkap, diberi tantangan membuat pola motif lebih kompleks

	
	2. Materi Pelajaran
	Memuat fakta, konsep, prosedur dan metakognitif tentang pengertian dasar ecoprint dan fungsi mordanting, alat dan bahan yang digunakan, tahapan proses kerja, variasi motif ecoprint, teknik pembuatan ecoprint,  keselamatan dan kebersihan kerja, . Peserta didik akan melakukan mordanting dan pembuatan Ecoprint. Diharapkan melalui materi ini mampu menumbuhkan rasa cinta budaya Indonesia khususnya dalam melestarikan dan mengembangkan kerajinan tekstil ramah lingkungan melalui ecoprint.

	
	3. Dimensi Profil Lulusan
	
	Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME
	
	Komunikasi

	
	
	
	Kewargaan
	
	Kesehatan

	
	
	
	Kreativitas
	
	Kolaborasi

	
	
	
	Kemandirian
	
	Penalaran Kritis

	B. Desain Pembelajaran
	1. Capaian Pembelajaran
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu membuat ecoprint dengan berbagai teknik sesuai dengan desain diatas kain

	
	2. Lintas Disiplin Ilmu *)
	1. Ilmu Kimia (IPA)
· Reaksi kimia antara mordant dan serat kain
· Proses fiksasi warna
· Sifat larutan (asam, basa, pH)
· kombinasi warna alami (hijau, coklat, ungu, kuning)
2. Seni Rupa
· Prinsip desain: harmoni, kontras, keseimbangan
· kombinasi warna alami (hijau, coklat, ungu, kuning)
· Estetika dalam motif ecoprint
 3 . IPS / Sejarah / Budaya Lokal
· Sejarah perkembangan teknik pewarnaan kain tradisional (jumputan, batik, ecoprint, dll.)
· Nilai-nilai budaya dan filosofi motif dalam masyarakat

	
	3. Tujuan Pembelajaran **)
	Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Menjelaskan konsep Ecoprint dan fungsi mordanting dalam proses pewarnaan kain dengan bahasa yang mudah dipahami.
2. Mengidentifikasi alat, bahan, dan jenis tumbuhan (daun, bunga, kulit kayu) yang dapat digunakan dalam teknik ecoprint
3. Menerapkan prosedur pencucian (mordanting) kain dengan benar sesuai standar keselamatan kerja.
4. Merancang motif ecoprint yang kreatif dengan memperhatikan prinsip seni dan estetika.
5. Melakukan proses ecoprint teknik (pounding, kukus, fermentasi)  dengan langkah kerja yang tepat untuk memperoleh warna dan motif alami. 
6. Menganalisis perbedaan hasil warna dan motif berdasarkan teknik ecoprint (pounding, kukus, fermentasi) serta jenis tumbuhan yang digunakan.
7. Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kolaboratif selama proses produksi ecoprint.
8. Mempresentasikan hasil karya ecoprint secara lisan atau visual dengan percaya diri dan komunikatif.
9. Melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang membangun.

	
	4. Topik Pembelajaran **)
	Topik Pembelajaran Utama
1. Pengertian Ecoprint dan Fungsi Mordanting
2. Pengenalan  Alat dan Bahan 
3. Variasi Desain Motif (Daun, Bunga) dan warna yang dihasilkan 
4. Teknik Pembuatan Ecoprint (pounding, kukus, fermentasi)
5. Langkah Kerja Teknik (pounding, kukus, fermentasi)


	
	5. Praktik Pedagogis
	1. Pembelajaran Kontekstual dan Berbasis   Proyek (Project-Based Learning)
2. Pembelajaran Berbasis Praktik Langsung
3. Penggunaan Media Visual dan Digital
4.  Metode pembelajaran : Penugasan, Diskusi dan paresentasi
5. Pembelajaran Berorientasi Lingkungan dan Budaya

	
	6. Kemitraan Pembelajaran
	Dayi Sundari Fashion House (Dunia Kerja) sebagai instruktur tamu dan quality qontrol produk

	
	7. Lingkungan Pembelajaran
	Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di labor (ruang praktik) sekolah secara luring, Mengembangkan budaya belajar kolaborasi, rasa ingin tahu dan memupuk rasa cinta terhadap kearifan lokal Lingkungan Alami (Outdoor Learning)

	
	8. Pemanfaatan Digital
	Media pembelajaran melalui YouTube, tiktok, instagram, facebook dan Google serta Quizziz untuk asesmen

	C. Pengalaman Belajar
	1. Awal
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Orientasi
	· Apersepsi
	· Motivasi

	
	
	· Orientasi
a. Guru membuka kegiatan pemebalajaran dengan mengucap salam dan peserta didik menjawab salam.
Mindful learning, Joyful learning
b. Guru menanyakan kabar dan kesediaan belajar peserta didik serta memeriksa kerapian dan kebersihan kelas untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum memulai pembelajaran.
d. Guru memeriksa  kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin kepada peserta didik.
e. Guru membuat kesepakatan Kelas dengan Peserta didik selama pembelajaran berlansung

·  Apersepsi 
a. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik Mindful learning
b. Guru menjelaskan rancangan kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai  tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran serta kontribusi yang diharapkan dari peserta didik selama pembelajaran berlansung Meaning learning.

· Motivasi 
a. Guru menjelaskan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari dan menghubungkan dengan peran murid dalam mengimplementasikannya didunia kerja/dalam kehidupan sehari-hari?


	
	2. Inti
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	

	
	Memahami
	Pertemuan 1 s.d 2
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait Ecoprint  (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok mencari leteratur tentang Ecoprint Mindful dan Meaningful Learning.
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
· Pembagian tugas anggota kelompok mind dan meaningful learning.

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang Materi terkait ecoprint serta Pencucian Kain dan alat yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk Pencucian Kain sesuai dengan rencana yang telah dibuat. (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pembuatan Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Refleksi Mind, meaning dan joyful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaning dan joyful learning.
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan.
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik.
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakuakan Pencucian (mordanting) Kain dan Membuat  Jumputan.
· Peserta didik menerapkan pemahaman tentang Pencucian (mordanting) Kain dan.  dan mampu melakukan pencucian (mordanting) secara berkelompok.

	
	
	

	
	Memahami
	Pertemuan 3 s.d  9

Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar dan video mengenai pembuatan ecoprint melalui youtube, tiktok dan google
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
· Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait pembuatan ecoprint (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok memilih motif pola ecoprint sesuai dengan dedaunan yang tersedia, ingin mereka buat berbagai macam pola motif ecoprint dan dengan berbagai teknik ecoprint(pounding, streming).
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
· Pembagian tugas anggota kelompok

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang pembutan berbagai macam pola motif dan teknik pebuatan ecoprint dan alat bahan yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk berbagai macam pola motif sesuai dengan dedaunan  yang telah disediakan/dibawa (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pembuatan Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Perbedaan anatara Teknik yang dilakukan 
· Refleksi Mind, meaningful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaningful learning
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan Meaningful learning
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik Meaningful learning
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakuakan Membuat  ecoprint dengan berbagai macam pola motif dan teknik Mind dan meaningful learning.
· Peserta didik menerapkan pemahaman tentang pembuatan Ecoprint dan mampu memanfaatan kain yang sudah di beri motif Ecoprint untuk dijadikan kerajian berupa tas, taplak meja maupun kerajinan lainnya dalam mapel yang sama.

	
	3. Penutup
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Guru memberikan kesimpulan dan umpan balik terhadap hasil karya peserta didik Mindful learning.
· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
· Guru menutup pembelajaran dan berdo’a bersama

	a. Asesmen
	1. Asesmen pada Awal Pembelajaran
	Dilakukan dengan tes lisan dengan menanyakan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1.  Apakah kalian pernah melihat kain dengan motif Ecoprint ? Di mana?
2. Menurut kalian, bagaimana cara membuat pola-pola unik pada kain Ecoprint?
3. Mengapa kain harus dicuci atau direndam terlebih dahulu sebelum diwarnai?
4. Apa yang terjadi jika kain langsung diwarnai tanpa proses mordanting?
5. Tahukah kalian bahan-bahan alami apa saja yang bisa digunakan untuk mewarnai kain?

	
	2. Asesmen pada Proses Pembelajaran
	Dilakukan melalui penugasan : Melakukan Pencucian (mordanting) Kain dan Membuat  Ecoprint (rubric terlampir)

	
	3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	Dilakukan melalui tes praktik : Tugas kelompok (Melakukan Pencucian (mordanting) Kain dan Membuat Ecoprint 








Balai Selasa,   Juni 2025
	Diketahui oleh
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	Guru Mata Pelajaran	     
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A. Instrumen Asesmen Formatif Awal 
Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Ecoprint. Instrumen ini mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat digunakan sebelum kegiatan pembelajaran sebagai diagnosis awal terhadap pemahaman dan kesiapan peserta didik.
. Asesmen Formatif (Diagnostik non Kognitif)
Topik: Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Ecoprint
Tujuan: Menggali kesiapan emosional, motivasi, dan sikap peserta didik terhadap kegiatan praktik Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Ecoprint 
	NO
	PERNYATAAN
	Sangat Setuju (4)
	Setuju
(3)
	Tidak Setuju
(2)
	Sangat Tidak Setuju (1)

	1
	Saya tertarik mempelajari teknik mencuci kain dengan mordant
	
	
	
	

	2
	Saya senang mencoba membuat motif kain dengan teknik Ecoprint (pounding, kukus, fermentasi)
	
	
	
	

	3
	Saya percaya diri bisa mengikuti praktik pencucian dan pembuatan ecoprint
	
	
	
	

	4
	Saya memiliki ketelatenan saat bekerja dengan keterampilan tangan
	
	
	
	

	5
	Saya merasa takut membuat kesalahan dalam kegiatan praktik
	
	
	
	

	6
	Saya siap menjaga kebersihan dan keselamatan selama proses praktik
	
	
	
	

	7
	Saya merasa kegiatan membuat kain ecoprint dapat menyalurkan kreativitas
	
	
	
	


· Total Skor Maksimal: 28 poin
· Interpretasi Umum:
· 24–28: Sangat siap secara emosional dan motivasional
· 18–23: Cukup siap, perlu pendampingan ringan
· <18: Perlu perhatian khusus dalam dukungan motivasi dan kepercayaan diri

. Asesmen Formatif (Diagnostik Kognitif)
Topik: Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Ecoprint
Tujuan: Mengukur pemahaman awal Peserta didik terhadap konsep, proses, dan teknik dasar mordanting dan pembuatan ecoprint.
2. Pilihan Ganda 
Petunjuk: Pilih satu jawaban yang paling benar!
1. Ecoprint adalah teknik menghias kain dengan cara…
A. Menjahit benang berwarna di atas kain
B. Melukis kain menggunakan cat sintetis
C. Memindahkan motif dan warna dari daun atau bunga ke kain
D. Menempelkan kertas berwarna di atas kain
2. Bahan utama yang digunakan dalam ecoprint adalah…
A. Plastik dan cat
B. Daun, bunga, dan kain
C. Benang dan kertas
D. Batu dan tanah liat
3. Fungsi mordant dalam proses ecoprint adalah…
A. Menghaluskan kain sebelum dicetak
B. Membuat motif lebih indah dan berkilau
C. Membantu warna melekat kuat pada kain
D. Mengeringkan kain dengan cepat
4. Teknik ecoprint dengan cara memukul daun di atas kain disebut…
A. Teknik steaming
B. Teknik pounding
C. Teknik boiling
D. Teknik printing
2. Isian Singkat
5. Ecoprint adalah teknik menghias kain dengan cara memanfaatkan motif dan warna dari?
Jawaban: .........................................................
6. Mengapa penting melakukan mordanting pada kain ?
Jawaban: .........................................................
2. Uraian Singkat
7. Jelaskan secara singkat apa yang dimaksud dengan ecoprint!
Jawaban:
........................................................................
8. Jelaskan secara singkat 3 teknik dasar ecoprint !
Jawaban:
........................................................................
Skor Maksimal: 10 Poin (pilihan ganda skor 1, isian singkat skor 1 dan uraian singakat 2.
B. Instrumen Asesmen Formatif Proses

	No
	Aspek yang Dinilai
	Indikator
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	1
	Persiapan Alat & Bahan
	Menyiapkan semua bahan (kain, mordant, , daun-daunan, air, palu, dan plastik) secara lengkap dan tepat
	Tidak menyiapkan
	Menyiapkan sebagian
	Hampir lengkap
	Lengkap dan rapi

	2
	Pencucian Awal Kain
	Mencuci kain dengan air sabun dan membilas sampai bersih
	Tidak dilakukan
	Dilakukan tidak bersih
	Cukup bersih
	Bersih dan sesuai prosedur

	3
	Proses Mordanting
	Merendam kain dalam larutan mordant sesuai waktu dan teknik
	Tidak sesuai prosedur
	Sesuai sebagian
	Hampir sesuai
	Sepenuhnya sesuai prosedur

	4
	Teknik Penataan daun dan bunga
	Diletakkan  secara rapi, dan bervariasi
	Tidak rapi
	Kurang rapi
	Cukup rapi
	Rapi dan kreatif

	5
	Proses Peletakan Motif
	Melakukan Peletakkan motif  yang kreatif 
	Asal 
	Teknik kurang tepat
	Cukup baik
	Teknik tepat dan kreatif 

	6
	Kebersihan & Kerapihan Kerja
	Menjaga area kerja tetap bersih dan tertata
	Kotor
	Cukup bersih
	Bersih
	Sangat bersih dan terorganisir

	7
	Sikap Selama Praktik
	Telaten, hati-hati, bertanggung jawab
	Tidak telaten
	Kadang ceroboh
	Cukup telaten
	Sangat telaten dan mandiri


Skala Penilaian:
· Skor 1: Tidak dilakukan / sangat kurang
· Skor 2: Kurang sesuai / perlu pendampingan
· Skor 3: Cukup sesuai / mandiri dengan arahan
· Skor 4: Sangat sesuai / mandiri dan teliti
Nilai Akhir = Total Skor ÷ Jumlah Aspek x 100 (Jika diubah ke dalam bentuk persen)

C. Kisi-Kisi Soal Sumatif Lingkup Materi
Ranah Pengetahuan (Kognitif)
	No
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Keterangan

	1
	Menjelaskan 
	C2 (Memahami)
	Uraian
	1,2
	Dasar teori

	2
	Mengidentifikasi bahan yang digunakan dalam proses Ecoprint dan kegunaa mordant
	C1 (Mengingat)
	Uraian
	3,4
	Bahan & alat

	3
	Menjelaskan dampak positif dan Teknik ecoprint
	C2 (Memahami)
	Uraian
	5,6
	Prosedur

	4
	Menyebutkan manfaat mempelajari ecoprint
	C1 (Mengingat)
	Uraian
	7,8
	Wawasan ekonomi

	5
	Menjelaskan contoh produk ecoprint
	C3 (Menerapkan)
	Uraian
	9,10
	Hasil 



D. Soal Sumatif Lingkup Materi

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan teknik ecoprint dan bagaimana proses umum pembuatannya!
Jawaban:
Ecoprint adalah teknik pewarnaan kain yang menggunakan bahan alami seperti daun, bunga, dan ranting untuk mencetak motif pada kain. Prosesnya dimulai dengan menata bahan-bahan alami di atas kain yang sudah diberi perekat alami (mordant), kemudian kain digulung atau dilipat dan dipanaskan dengan cara dikukus atau dipukul agar warna dan tekstur daun menempel pada kain.
2. Mengapa ecoprint dikategorikan sebagai teknik pewarnaan yang ramah lingkungan? Berikan minimal tiga alasan!
Jawaban:
· Menggunakan bahan alami yang tidak beracun dan mudah terurai di lingkungan.
· Tidak memakai bahan kimia sintetis yang bisa mencemari air dan tanah.
· Proses pembuatannya hemat energi dan menghasilkan limbah yang sedikit sehingga tidak merusak lingkungan.

3. Sebutkan bahan-bahan alami yang biasa digunakan dalam ecoprint dan jelaskan fungsinya masing-masing!
Jawaban:
· Daun dan bunga: sebagai sumber warna dan motif alami pada kain.
· Mordant (seperti alumunium sulfat atau tawas): berfungsi agar warna dari bahan alami dapat menempel dan tahan lama pada kain.
· Kain katun atau sutra: sebagai media untuk mencetak motif ecoprint.


4.  Apa fungsi mordant dalam proses ecoprint? Jelaskan bagaimana mordant mempengaruhi hasil akhir!
Jawaban:
Mordant berfungsi agar warna dari daun dan bunga alami bisa menempel dengan kuat di kain dan tidak mudah luntur saat dicuci serta mordant juga bisa membantu warna menjadi lebih cerah dan tahan lama.

5. Bandingkan perbedaan antara teknik pukul (pounding) dan teknik kukus (steaming) dalam pembuatan ecoprint!
Jawaban:
· Teknik pukul (pounding) menggunakan pukulan untuk menekan daun agar melepaskan warna langsung ke kain, biasanya dilakukan dengan palu.
· Teknik kukus (steaming) menggunakan uap panas untuk memindahkan warna dari bahan alami ke kain dengan cara mengukus kain yang sudah dilapisi daun.

6. Jelaskan bagaimana ecoprint dapat berdampak positif pada kesehatan pengguna kain!
Jawaban:
Karena ecoprint menggunakan bahan alami tanpa bahan kimia berbahaya, kain hasil ecoprint lebih aman dan tidak menyebabkan iritasi atau alergi kulit, sehingga baik untuk kesehatan.

7. Bagaimana ecoprint dapat meningkatkan nilai ekonomi produk tekstil? Sertakan contoh konkret dalam penjelasanmu!
Jawaban:
Ecoprint menciptakan motif yang unik dan artistik karena setiap cetakan berbeda, sehingga produk menjadi eksklusif dan bernilai seni tinggi. Contoh, sebuah kaos atau scarf ecoprint bisa dijual dengan harga lebih tinggi karena keunikannya dibanding kaos biasa.

8. Uraikan manfaat ecoprint sebagai media dalam pembelajaran seni dan kesadaran lingkungan di sekolah!
Jawaban:
Ecoprint mengajarkan siswa tentang kreativitas dalam seni tekstil sambil memperkenalkan pentingnya bahan alami dan pelestarian lingkungan. Siswa belajar mengolah bahan dari alam tanpa merusak lingkungan dan mengembangkan kemampuan seni mereka.

9. Jelaskan tantangan yang mungkin dihadapi dalam produksi ecoprint dan bagaimana strategi mengatasinya!
Jawaban:
Tantangan: warna tidak selalu sama karena bahan alami berbeda, membutuhkan waktu lama, dan hasil kurang tahan lama tanpa mordant yang tepat.
Strategi: menggunakan mordant dengan benar, melakukan uji coba bahan alami, dan meningkatkan teknik pengeringan agar hasil lebih konsisten dan awet.

10. Berikan contoh produk kerajinan atau fashion yang cocok menggunakan teknik ecoprint dan jelaskan alasannya!
Jawaban:
Contohnya adalah scarf, tas kain, atau sarung bantal. Produk tersebut cocok karena ecoprint memberikan motif alami yang indah dan unik, meningkatkan nilai estetika dan daya tarik produk.
E. Pedoman Penskoran
Jenis Soal: Uraian
Jumlah Soal: 10
Skor Maksimal per Soal: 10
Total Skor Maksimal: 100
Kriteria Penilaian Umum:
· Isi Jawaban: Ketepatan konsep dan kesesuaian isi dengan pertanyaan
· Kelengkapan: Detail langkah atau penjelasan mencakup poin penting
· Bahasa: Penggunaan istilah dan struktur kalimat yang jelas
Tabel Pedoman Penskoran Per Soal

	Skor
	Kriteria Penilaian Jawaban

	10
	Jawaban sangat lengkap, benar seluruhnya, dan menggunakan istilah yang tepat serta terstruktur dengan baik.

	8-9
	Jawaban lengkap dan benar, ada sedikit kekurangan dalam detail atau istilah.

	6-7
	Jawaban cukup benar, tetapi kurang dalam 1–2 poin penting atau kurang rapi dalam penyampaian.

	4-5
	Jawaban sebagian benar, poin utama disebutkan tetapi penjelasan kurang lengkap atau kurang tepat.

	2-3
	Jawaban minim atau keliru sebagian besar, hanya menyebutkan 1 poin yang relevan.

	0-1
	Tidak menjawab, atau jawaban tidak relevan sama sekali.




LAMPIRAN :
[bookmark: _Hlk207298005]
	LKPD-1

	Pertemuan  1

	Judul 
	Membuat lembar kerja ecoprint pounding

	Petunjuk Penggunaan 
	1. Baca dan pahami langkah-langkah kegiatan pada LKPD ini.
2. Siapkan bahan-bahan yang telah dibawa: daun (minimal 10), bunga (minimal 5), kain, plastik, dan palu.
3. Ikuti instruksi guru dengan cermat dan lakukan kegiatan dengan hati-hati.
4. Setelah selesai, lakukan analisis terhadap hasil ecoprint dari daun dan bunga yang telah diaplikasikan.

	Penerapan K3
	Pada saat membuat mendemonstrasikan ecoprint sesuai dengan spesifikasi pekerjaan sangat memperhatikan kebersihan dan kerapian lingkungan disekitar tempat kerja

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu membuat ecoprint dengan teknik Pounding dengan benar

	KKTP 2.1.1
	Peserta didik mampu membuat ecoprint dengan teknik Pounding dengan benar

	Deskripsi/Gambar Kerja
	1. Membuat ecoprint teknik pounding diatas kain
2. Membuat produk ecoprint pounding
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	Tugas Kelompok 
	1. Praktikkan teknik pounding secara berkelompok dengan daun dan bunga yang telah dibawa.
2. Setelah selesai, lakukan diskusi kelompok dan analisis hasilnya.

	Persiapan : Alat dan Bahan 
	1. Alat	disiapkan	lengkap	dan	rapi dalam membuat ecoprint sesuai dengan spesifikasi desain (palu)
2. Bahan yang digunakan sangat sesuai dengan ketentuan dalam membuat ecoprint pounding sesuai dengan spesifikasi desain (air, daun-daunan, soda ash, kain katun putih, tunjung,tawas.)

	Pelaksanaan : Langkah Kerja 
	a. Langkah 1: Siswa mulai meletakkan daun atau bunga di atas kain sesuai dengan desain yang diinginkan.
b. Langkah 2: Setiap kelompok menutup daun atau bunga dengan plastik untuk melindungi saat dipukul.
c. Langkah 3: Anggota kelompok secara bergantian
memukul daun atau bunga menggunakan palu dengan tekanan yang merata hingga warna dari daun atau bunga menempel pada kain.
d. Langkah 4: Setelah proses pemukulan selesai, biarkan kain mengering di udara terbuka atau di bawah sinar matahari.
e. Langkah 5: Sambil menunggu kain mengering, siswa dapat berdiskusi di dalam kelompok mengenai daun dan bunga yang digunakan. Guru
berkeliling memantau proses diskusi.

	Analisis dan diskusi hasil
	Setelah kain mengering, setiap kelompok mengamati hasil ecoprinting mereka. Diskusikan kelebihan dan kekurangan dari setiap daun dan bunga yang digunakan. Contoh pertanyaan yang dibahas:
· Apakah warna daun atau bunga terlihat jelas?
· Apakah bentuk daun atau bunga tercetak sempurna?
· Bagaimana ketahanan warna pada kain?
· Apakah ada perbedaan warna antara jenis daun atau bunga yang digunakan?

	Presentasi dan refleksi
	Setiap kelompok mempresentasikan hasil ecoprinting mereka didepan kelas kelas, membahas kelebihan dan kekurangan daun atau bunga yang digunakan.



	LKPD-2

	Pertemuan  1

	Judul 
	Membuat lembar kerja ecoprint steaming

	Petunjuk Penggunaan 
	1. Baca dan pahami langkah-langkah kegiatan pada LKPD ini.
2. Siapkan bahan-bahan yang telah dibawa: daun (minimal 10), bunga (minimal 5), kain, plastik, dan palu.
3. Ikuti instruksi guru dengan cermat dan lakukan kegiatan dengan hati-hati.
4. Setelah selesai, lakukan analisis terhadap hasil ecoprint dari daun dan bunga yang telah diaplikasikan.

	Penerapan K3
	Pada saat membuat mendemonstrasikan ecoprint sesuai dengan spesifikasi pekerjaan sangat memperhatikan kebersihan dan kerapian lingkungan disekitar tempat kerja

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu membuat ecoprint dengan teknik steaming dengan benar

	KKTP 2.1.2
	Peserta didik mampu membuat ecoprint dengan teknik steaming dengan benar

	Deskripsi/Gambar Kerja
	1. Membuat ecoprint teknik steaming diatas kain
2. Membuat produk ecoprint steaming
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	Tugas Kelompok 
	1. Praktikkan teknik steaming secara berkelompok dengan daun dan bunga yang telah dibawa.
2. Setelah selesai, lakukan diskusi kelompok dan analisis hasilnya.

	Persiapan : Alat dan Bahan 
	1. Alat disiapkan lengkap  dan rapi dalam membuat ecoprint sesuai dengan spesifikasi desain
2. Bahan yang digunakan sangat sesuai dengan ketentuan dalam membuat ecoprint steaming sesuai dengan spesifikasi desain

	Pelaksanaan : Langkah Kerja 
	a. Langkah 1: siswa meletakkan plastik, lalu kain
b. langkah 2 : Siswa mulai meletakkan daun atau bunga di atas kain sesuai dengan desain yang diinginkan.
c. Langkah 3: Setiap kelompok menutup daun atau bunga dengan plastik untuk melindungi saat digulung.
d. Langkah 4: Anggota kelompok secara bergantian memipihkan daun atau bunga menggunakan paralon dengan tekanan yang sedang hingga daun melekat pada daun atau bunga menempel pada kain.
e. Langkah 5: Setelah proses pemipihan selesai,lalu gulung kain dengan slang dan diikat.
f. Langkah 6: lalu kukus gulungan kain didalam kain mendidih
g. Langkah 7 : setelah kain dikukus dibukak dari ikattan
h. Sambil menunggu kain mengering, siswa dapat berdiskusi di dalam kelompok mengenai daun dan bunga yang digunakan. Guru berkeliling memantau diskusi.

	Analisis dan diskusi hasil
	Setelah kain mengering, setiap kelompok mengamati hasil ecoprinting mereka. Diskusikan kelebihan dan kekurangan dari setiap daun dan bunga yang digunakan. Contoh pertanyaan yang dibahas:
· Apakah warna daun atau bunga terlihat jelas?
· Apakah bentuk daun atau bunga tercetak sempurna?
· Bagaimana ketahanan warna pada kain?
· Apakah ada perbedaan warna antara jenis daun atau bunga yang digunakan?

	Presentasi dan refleksi
	Setiap kelompok mempresentasikan hasil ecoprinting mereka didepan kelas kelas, membahas kelebihan dan kekurangan daun atau bunga yang digunakan.



	LKPD-3	

	Pertemuan  1

	Judul 
	Membuat lembar kerja ecoprint fermentasi daun

	Petunjuk Penggunaan 
	1. Baca dan pahami langkah-langkah kegiatan pada LKPD ini.
2. Siapkan bahan-bahan yang telah dibawa: daun (minimal 10), bunga (minimal 5), kain, plastik, dan palu.
3. Ikuti instruksi guru dengan cermat dan lakukan kegiatan dengan hati-hati.
4. Setelah selesai, lakukan analisis terhadap hasil ecoprint dari daun dan bunga yang telah diaplikasikan.

	Penerapan K3
	Pada saat membuat mendemonstrasikan ecoprint sesuai dengan spesifikasi pekerjaan sangat memperhatikan kebersihan dan kerapian lingkungan disekitar tempat Kerja

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu membuat ecoprint dengan teknik fermentasi daun dengan benar

	KKTP 2.1.3
	Peserta didik mampu membuat ecoprint dengan teknik fermentasi daun dengan benar

	Deskripsi/Gambar Keraj
	1. Membuat ecoprint teknik fermentasi daun diatas kain
2. Membuat produk ecoprint fermentasi daun

  [image: ]

	Tugas Kelompok 
	1. ktikkan teknik fermentasi daun secara berkelompok dengan daun dan bunga yang telah dibawa.
2. Setelah selesai, lakukan diskusi kelompok dan analisis hasilnya.

	Persiapan : Alat dan Bahan 
	1. Alat disiapkan lengkap  dan rapi dalam membuat ecoprint sesuai dengan spesifikasi desain
2. Bahan yang digunakan sangat sesuai dengan ketentuan dalam membuat ecoprint fermentasi daun sesuai dengan spesifikasi desain

	Pelaksanaan : Langkah Kerja 
	a. Langkah 1: Siswa mulai Rendam daun, bunga, atau bagian tanaman lain dalam larutan air cuka
b. Langkah 2 : siswa mulai Susun tanaman yang sudah direndam dengan cuka di atas kain yang telah dibentangkan di permukaan yang rata sesuai dengan desain yang diinginkan
c. Langkah 2: Setiap kelompok menutup daun atau bunga dengan plastik untuk melindungi saat dipukul.
d. Langkah 3: Anggota kelompok secara bergantian memukul daun atau bunga menggunakan palu dengan tekanan yang merata hingga warna dari daun atau bunga menempel pada kain.
e. Langkah 4: Setelah proses pemukulan selesai, biarkan kain mengering di udara terbuka atau di bawah sinar matahari.
f. Langkah 5: Sambil menunggu kain mengering, siswa dapat berdiskusi di dalam kelompok mengenai daun dan bunga yang digunakan. Guru berkeliling memantau proses diskusi.

	Analisis dan diskusi hasil
	Setelah kain mengering, setiap kelompok mengamati hasil ecoprinting mereka. Diskusikan kelebihan dan kekurangan dari setiap daun dan bunga yang digunakan. Contoh pertanyaan yang dibahas:
· Apakah warna daun atau bunga terlihat jelas?
· Apakah bentuk daun atau bunga tercetak sempurna?
· Bagaimana ketahanan warna pada kain?
· Apakah ada perbedaan warna antara jenis daun atau bunga yang digunakan?

	Presentasi dan refleksi
	Setiap kelompok mempresentasikan hasil ecoprinting mereka didepan kelas kelas, membahas kelebihan dan kekurangan daun atau bunga yang digunakan.







BAHAN AJAR

	MATERI PEMBELAJARAN

	[bookmark: _Hlk207296880]PENDAHULUAN
Ecoprint adalah teknik cetak yang memanfaatkan bahan dari alam seperti daun, bunga, batang atau bagian dari tumbuhan yang lain, serta memaksimalkan bahan-bahan alam bagian dari tumbuhan seperti daun, akar, batang, dan juga kulit sebagai pewarna alam.
Ecoprint membutuhkan praktik dan analisa, bukan hanya sekedar teori. Dengan melakukan praktik dan analisa, akan semakin mengasah pengetahuan dan keterampilan kita, sehingga kita dapat menemukan cara yang tepat dan menjadi ciri khas produk yang kita miliki.Langkah pertama sebelum melakukan ecoprint sebagai berikut :
SCOURING
Menurut Pramesthi dkk (2024:183) menyatakan, ”Scouring merupakan tahap Awal sebelum melakukan Mordanting dengan mencuci kain dari berbagai kotoran, partikular dan bahan kimia lainnya yang dapat mengganggu proses pengikatan Zat Warna Alam (ZWA)”.
Langkah Pembuatan :
1) Siapkan 8 liter air medidih
2) Masukkan 2 sendok makan soda ash
3) Masukkan 2 sendok makan tro
4) Aduk hingga merata
5) Rendam kain (8 liter air digunakan untuk 5 liter kain)
6) Tutup rendaman kain dan tunggu hingga dingin, akan lebih baik jika direndam semalaman
7) Cuci dan bilas hingga benar-benar bersih (bisa lansung dimordant atau dikeringkan terlebih dahulu jika dipakai dilain hari)
 MORDANT
Menurut Fitriah dalam Moa dkk (2024:17) menyatakan, ”Proses mordanting bertujuan untuk menghilangkan komponen penghambat penyerapan pada kain seperti zat lilin, lemak, bahan kanjian dan kotoran lainnya, meningkatkan daya tarik zat warna alam terhadap kain serta menghasilkan ketajaman warna dan kerataan warna yang baik”.
Bahan :
1. Cuka biang atau cuka makan
2. 100 gram soda kue
3. 300 gram tawas
4. 30 gram tunjung
5. 3 liter air dengan suhu ruangan
6. Air hangat secukupnya
7. 1 sendok makan kapur
Langkah pembuatannya :
1) Larutkan soda kue kedalam 3 liter air suhu ruang lalu aduk
2) Masukkan 12 tutup botol cuku makan atau 2 tutup botol cuka biang, lalu aduk
3) Larutkan tawas dengan air hangat lalu masukkan secara perlahan kedalam larutan sebelumnya, aduk hingga busa pada larutan hilang. 
4) Selanjutnya masukkan tunjung kedalam larutan dan aduk hingga merata
5) Rendam kain dalam larutan mordant sambil diremas-remas kain dalam larutan mordant kurang lebih 5 menit
6) Jemur hingga kering
7) Setelah kering, rendam kain menggunakan 1 sendok makan kapur dalam 3 liter air sambil diremas-remas.
8) Angkat kain dan bilas hingga bersih
9) Kain siap digunkan, atau bisa dikeringkan jika akan digunakan dilain hari.



3 teknik membuat eco printing
1. Pounding
Eco-print pounding adalah salah satu teknik eco-print yang biasadipakai untuk menciptakan motif kain. Teknik pounding adalah memukulkan daun atau bunga ke atas kain menggunakan palu. Teknik pounding ini ibarat mencetak motif daun pada kain. Palu dipukulkanpada daun yang telah diletakkan di atas kain yang ditutup dengan plastik untuk mengekstrak pigmen warna.

a. Siapkan kain yang akan diwarnai, plastik untuk alas, palu, tawas serta beberapa bagian tumbuhan yang mengandung pigmen-pigmen pewarna.
b. Bentangkan plastik diatas permukaan lantai untuk melindungi kain agar tidak kotor, kemudian letakkan kain diatasnya.
c. Letakkan bagian tumbuhan sesuai desain yang telah disiapkan di atas kain dan di tata sedemikian rupa supaya menghasilkan motif yang indah. Tutup dengan splastik.
d. Selanjutnya pukul-pukul dibagian kain yang terdapat bunga atau daun supaya mengeluarkan warna secara maksimal.
e. Setelah selesai memukul, biarkan selama 15 menit kemudian kain baru bisa dibuka dan dibersihkan dari daun atau bunga yang menempel. Diamkan kain tersebut selama 2-3 hari supaya warna meresap dengan sempurna.Selanjutnya dibilas pada air yang telah dicampur tawas tanpa perlu diperas langsung dijemur.
f. Setelah kering, kain direndam lagi dengan air tawas selama satu jam agar warna tidak luntur saat dicuci. Sampai disini produk ecoprint sudah siap digunakan.Setelah kering, kain direndam lagi dengan air tawas selama satu jam agar warna tidak luntur saat dicuci. Sampai disini produk ecoprint sudah siap digunakan

Hasil ecoprint teknik pounding :
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2. Teknik Steaming (dikukus)
Teknik ecoprint steaming adalah salah satu metode dalam pembuatan motif pada kain dengan cara memindahkan warna alami dari daun, bunga, atau bahan-bahan organik lainnya ke permukaan kain menggunakan uap. Teknik ini melibatkan beberapa tahap utama, yaitu penataan daun atau bunga di atas kain, penggulungan kain yang sudah diberi motif ke dalam bentuk gulungan atau lipatan rapat, dan pemanasan menggunakan uap (steaming).

Langkah kerja :
a. Lakukan proses scouring atau pencucian kain
b. Letakkan kain di permukaan datar, kemudian tata daun atau bunga di atas kain sesuai pola yang diinginkan. Pastikan bagian daun yang mengandung lebih banyak pigmen (biasanya permukaan bawah)menempel pada kain untuk hasil cetakan yang lebih jelas.
c. Tempatkan sepotong pipa dibagian bawah kain kemudian gulung secara perlahan. Bungkus gulungan kain dengan plastik atau kain tebal untuk menjaga kelembapan selama proses steaming.Untuk menahan posisinya agar tidak terlepas lilitkan potongan tali di sepanjang bagian luar gulungan kain.
d. Supaya warna dapat terkunci secara sempurna dan menghasilkan warna yang menarik, gulungan kain tersebut harus dikukus di dalam air tawas selama kurang lebih 2 jam. Proses ini disebut tahap Fiksasi.
e. Setelah selesai mengukus, angkat kain dan biarkan dingin. Sebaiknya jangan langsung membuka gulungan kain saat masih panas karena dapat memengaruhi hasil cetakan.
f. Setelah dingin, buka gulungan kain dan lihat hasil cetakan motif. Jemur kain di tempat yang teduh agar warna tidak cepat pudar.
g. Jika diperlukan, kain bisa direndam kembali dalam larutan mordant atau air cuka untuk mengunci warna, lalu bilas dan jemur kembali.

Hasil Ecoprint Teknik Steaming 
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3. Teknik Fermentasi daun
Teknik ecoprint fermentasi daun adalah metode pembuatan motif pada kain dengan memanfaatkan proses fermentasi alami untuk mengekstraksi pigmen dari daun atau bahan-bahan organik lainnya ke kain. Dalam teknik ini, kain dan daun atau bunga dibiarkan mengalami proses fermentasi bersama dalam jangka waktu tertentu, sehingga pigmen dari daun secara alami berpindah ke kain dan membentuk motif yang unik.
Langkah-langkah teknik ecoprint fermentasi daun adalah:
a. Rendam daun, bunga, atau bagian tanaman lain dalam larutan air cuka
b. Susun tanaman yang sudah direndam di atas kain yang telah dibentangkan di permukaan yang rata
c. Pukul dengan menggunakan palu hingga warna daun menempel di kain
d. Angkat secara perlahan daun tersebut
e. Jemur kain hingga kering
f. Rendam kain dalam air campuran tawas
g. Jemur kembali hingga kering
[image: ]
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